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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Bahasa dipergunakan masyarakat sebagai alat komunikasi yang dapat 

menyampaikan makna dari sebuah kalimat. Bahasa dapat dipergunakan oleh 

seorang pengarang untuk menulis sebuah cerpen, novel, naskah drama atau 

cerita fiksi lain. Wujud bahasa dalam kehidupan sehari-hari dapat berupa lisan 

maupun tertulis. Bahasa tulis dipergunakan dalam penyusunan naskah drama. 

Drama sampai sekarang masih menjadi daya tarik dalam berkesenian.  

Kesuksesan sebuah pementasan drama, diawali dari naskah yang menarik.  

Sebuah   naskah yang menarik tersusun dari  bahasa yang bervariasi. 

Seseorang penyusun  naskah drama dapat menyampaikan berbagai gagasan, 

keinginan, pendapat,  perasaan, alur cerita  kepada pembaca  dengan  bahasa 

yang dipilih oleh pengarang. Seiring dengan berkembangnya zaman, bahasa 

yang digunakan dalam naskah drama mencerminkan  budaya dari cerita yang 

ingin digambarkan. Variasi bahasa dalam naskah drama  digunakan sebagai 

sarana untuk menarik pembaca atau penonton dalam pementasan suatu drama 

melalui ujaran para tokoh. 

Fungsi ujaran yang ada di dalam naskah drama antara lain. sebagai 

directive dan instrumental, yaitu` mengatur tingkah laku pendengar. Di sini 

tidak hanya membuat pendengar melakukan sesuatu, bertindak atau berkata, 

tetapi melakukan kegiatan yang sesuai dengan yang direncanakan si 
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pembicara. Ini bisa dilakukan dengan perintah, permohonan, pemberian 

perhatian, atau dengan rayuan. Fungsi instrumental, yaitu sebagai alat untuk 

menggerakkan serta memanipulasi lingkungan atau menyebabkan suatu 

peristiwa terjadi  (Alwasilah, 1989: 27).  

Dalam dunia pementasan drama, naskah drama yang banyak 

diperbincangkan orang adalah naskah drama Nyai Ontosoroh, sebuah naskah 

drama adaptasi dari salah satu buku sastra yang banyak berpengaruh karya 

Pramoedya Ananta Toer dalam buku Bumi Manusia . Karya sastra ini disusun 

oleh Pramoedya Ananta Toer pada saat mendekam di penjara Pulau Buru. 

Komentar para pembaca naskah drama Nyai Ontosoroh yang terdapat di 

artikel Goodreads, 2003  pada umumnya berkomentar baik karena, mampu 

membawa pembaca merasakan pengorbanan Sanikem. Sanikem sendiri adalah 

seorang anak yang dikorbankan atau dijual oleh ayahnya. Sosok Sanikem 

selanjutnya disebut sebagai Nyai Ontosoroh ini disajikan melalui dialog-

dialog para tokoh yang saling berkesinambungan. 

Onomatope (onomatopoeia) dapat diartikan sebagai penamaan benda 

atau perbuatan dengan peniruan bunyi yang diasosiasikan dengan benda atau 

perbuatan (Kridalaksana, 2008:167). Onomatope atau tiruan bunyi dapat 

dihasilkan dari berbagai  faktor, seperti benda, atau gerakan tokoh, seperti: 

tertawa, menyuruh  orang untuk diam, berjalan, berlari, dan sebagainya. 

Tiruan bunyi yang dihasilkan dari berbagai benda dapat berasal dari tabrakan 

benda, benda  jatuh, letusan benda, persinggungan benda dan lain-lain, dan 

onomatope  juga dapat berubah arti dalam pemakainnya sesuai dengan 
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konteksnya. Ketertarikan peneliti mengenai onomatope mendukung peneliti 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Onomatope pada Naskah 

Drama Nyai Ontosoroh” dalam buku Bumi Manusia. Penelitian mengenai 

onomatope ini mengunakan kajian semantics. 

Semantics  yang semula berasal dari Yunani, mengandung makna to 

signify atau memaknai. Sebagai istilah teknis, semantik mengandung 

pengertian “studi tentang makna”. Dengan anggapan bahwa makna menjadi 

bagian dari bahasa, makna semantik merupakan bagian dari linguistik. Seperti 

halnya juga menduduki tingkatan tertentu, apabila komponen bunyi umumnya 

menduduki tingkat pertama, tata bahasa pada tingkatan kedua, maka 

komponen makna menduduki tingkat paling akhir. Hubungan ketiga 

komponen itu sesuai dengan kenyataan bahwa (a) bahasa pada awalnya 

merupakan bunyi-bunyi abstrak yang mengacu pada adanya lambang-lambang 

tertentu, (b) lambang-lambang merupakan seperangkat sistem yang memiliki 

tatanan dan hubungan tertentu, dan (c) seperangkat lambang yang memiliki 

bentuk dan hubungan itu mengasosiasikan adanya makna tertentu, Palmer 

(dalam Amminuddin, 2011: 15). Penggunaan kajian semantics dalam 

penelitian onomatope dalam naskah drama Nyai Ontosoroh diharapkan 

mampu menunjukkan makna yang ada di dalam onomatope yang sedang 

diteliti. 
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B. Perumusan Masalah 

Perumusan masalah dalam penulisan ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana struktur Onomatope dalam naskah drama Nyai Ontosoroh 

karya Faiza Mardzoeki?  

2. Apakah fungsi onomatope dalam naskah drama Nyai Ontosoroh karya 

Faiza Mardzoeki? 

3. Bagaimanakah makna Onomatope dalam naskah drama Nyai Ontosoroh 

karya Faiza Mardzoeki? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan struktur Onomatope dalam naskah drama Nyai 

Ontosoroh karya Faiza Mardzoeki. 

2. Mengelompokkan fungsi Onomatope dalam naskah drama Nyai 

Ontosoroh karya Faiza Mardzoeki.  

3. Mendeskripsikan makna Onomatope dalam naskah drama Nyai Ontosoroh 

karya Faiza Mardzoeki. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Teoretis  

a. Memberikan pengetahuan mengenai Onomatope dalam naskah drama 

Nyai Ontosoroh karya Faiza Mardzoeki. 

b. Memberikan pengetahuan fungsi onomatope dalam naskah drama Nyai 

Ontosoroh karya Faiza Mardzoeki. 

c. Memberikan pengetahuan  makna Onomatope dalam naskah drama 

Nyai Ontosoroh karya Faiza Mardzoeki. 

2. Praktis  

a. Mampu menganalisis struktur Onomatope dalam naskah drama  Nyai 

Ontosoroh  karya Faiza Mardzoeki. 

b. Mampu menganalisis fungsi onomatope dalam naskah drama Nyai 

Ontosoroh karya Faiza Mardzoeki. 

c. Mampu menganalisis  makna Onomatope dalam naskah drama Nyai 

Ontosoroh Karya Faiza Mardzoeki. 

 

E. Daftar Istilah 

1. Analisis  

Menurut KBBI (2008: 27), analisis adalah penyelidikan terhadap suatu 

peristiwa (Karagan, perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan 

yang sebenarnya (sebab, musabab, duduk perkaranya, dan sebagainya). 
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2. Onomatope 

Menurut Kridalaksana (2008: 167), onomatope adalah penamaan 

benda atau perbuatan dengan peniruan bunyi yang diasosiasikan dengan 

benda atau perbuatan itu; mis. Berkokok, suara dengung, deru, aum, cicit, 

dsb. 

3. Naskah Drama 

Menurut KBBI ( 2008 : 333), naskah adalah karangan dan sebagainya 

yang masih ditulis dengan tangan ; kopi karangan dan sebagainya yang 

akan dicetak atau akan diterbitkan; lembar banyakknya buku dan 

sebagainya; eksemplar; rancangan. Menurut KBBI (2008 : 125), drama 

adalah cerita sandiwara yang mengharukan; lakon yang sedih; peristiwa 

yang mengerikan atau menyedihkan. 

Jadi, naskah drama adalah karangan yang memuat cerita sandiwara yang 

mengharukan yang diterbitkan dalam bentuk buku. 

Menurut Satoto (2012 : 63), naskah merupakan hasil proses penurunan 

dari teks aslinya (yang mungkin hanya berupa gagasan, ide, atau 

kerangka). 

 

F. Sistemmatika Penelitian 

Adapun sistematika penulisan dalam skripsi sebagai berikut. 

BAB I  Pendahuluan, terdiri atas Latar Belakang Masalah, Rumusan 

Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian dan Manfaat 

Penelitian. 
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BAB II  Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori, yang berisi tentang 

penelitian yang relevan, teori-teori yang berkaitan dengan 

penelitian ini, yang terdiri dari pengertian onomatope, proses 

onomatope, fungsi onomatope, pengertian semantik, fungsi kata 

dalam kalimat, pengertian naskah. 

BAB III  Metode Penelitian, terdiri atas objek penelitian, data dan sumber 

data, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data. 

BAB IV  Hasil Penelitian dan Pembahasan, terdiri atas deskripsi singkat 

Naskah drama Nyai Ontosoroh, Struktur onomatope, Fungsi 

onomatope, makna onomatope dan pembahasan. 

BAB V  Penutup, berisi simpulan dan saran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  




